p-ISSN: 2089-2551 e-ISSN: 2615-143X
https://journal.stikmks.ac.id/a
Volume 16, Nomor 2, Mei 2026

GAMBARAN PERILAKU PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD)
PADA KARYAWAN PT. MARUKI INTERNATIONAL INDONESIA

Andi Tenriola Fitri Kessi'", Helmi Gani', Arni Juliani', Ristania Jayanti Maahury'
"Program Studi Higiene Perusahaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja, STIK Makassar

*Alamat Korespondensi: atenriolafky@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang: Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk melindungi pekerja dan
individu dari bahaya dan risiko yang mungkin muncul di lingkungan kerja atau tempat kerja yang
berbahaya.

Tujuan: Tujuannya mengetahui gambaran perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada karyawan
PT. Maruki International Indonesia.

Metode Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah Karyawan PT. Maruki International Indonesia sebanyak 62 responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan sikap responden terhadap penggunaan alat pelindung diri pada saat
bekerja paling banyak pada kategori baik. Pengetahuan responden terhadap penggunaan alat pelindung
diri pada saat bekerja paling banyak pada pengetahuan yang baik.

Kesimpulan: Tindakan responden terhadap penggunaan alat pelindung diri saat bekerja paling banyak
pada kategori tidak lengkap. Disarankan dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan pihak
manajemen PT. Maruki International Indonesia hendaknya harus lebih meningkatkan pengawasan dalam

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja.

Kata Kunci: Sikap, Pengetahuan, Tindakan Penggunaan APD

PENDAHULUAN

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
sangat penting untuk melindungi pekerja dan
individu dari bahaya dan risiko yang mungkin
muncul di lingkungan kerja atau tempat kerja
yang berbahaya. Meskipun adanya peraturan
dan pedoman yang mengharuskan penggunaan
APD, seringkali ditemukan bahwa kepatuhan
penggunaan APD tidak konsisten (Mahesa,
2023).

Menurut (Rahmadani, et all 2023)
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) dilingkungan industri harus menjadi
tanggung jawab bersama antara pekerja dan
pihak  manajemen untuk  menciptakan
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
produktif. Penerapan K3 yang baik tidak hanya
bertujuan untuk mencegah kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, tetapi juga berkontribusi
pada  peningkatan  produktivitas  serta

kesejahteraan tenaga kerja di perusahaan
kecelakaan kerja dari kasus ringan sampai
dengan kasus-kasus yang berdampak fatal,
selain itu kasus dengan fasilitas tinggi masih
didominasi oleh kasus kecelakaan lalu lintas
dan kecelakaan pada perusahaan di industri
pengolahan dan konstruksi, sedangkan pada
tahun 2020, kecelakaan kerja di Indonesia
mencapai 129.305 kasus, di antaranya 4.275
kasus keicacatan, 9 kasus cacat total tetap dan
2002 kasus meningal Hal itu
menunjukan  adanya  penurunan  kasus
kecelakaan kerja, jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya (Wassab, 2024).
Berdasarkan observasi yang dilakukan

dunia.

oleh peneliti pada karyawan PT. Maruki
International Indonesia belum sepenuhnya
menerapkan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) secara lengkap. Diketahui bahwa
karyawan tidak menggunakan APD yang telah
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tersedia di tempat PT. Maruki International
Indonesia, misalnya sarung tangan dan masker,
karyawan menyadari penggunaan APD sangat
penting bagi keselamatan dan kesehatan
mereka tetapi masih lalai dan tidak disiplin
menggunakan APD saat bekerja dengan alasan
merasa risih atau tidak nyaman bekerja.

Penelitian terkait pengetahuan dan
penggunaan APD pada pekerja telah dilakukan
dibeberapa  tempat  seperti  penelitian
menghasilkan tingkat pengetahuan tentang
APD kategori baik (89,6%) dan kepatuhan
penggunaan APD kategori positif (56,7%).
Disatu sisi, pengetahuan karyawan tentang
APD cukup baik, dan didukung dengan
pemberian pelatihan tentang APD. Penelitian
(Apriyanti & Weilly, 2023) menemukan hasil
bahwa sebanyak 11 (14,5%) responden yang
memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan 65
(85,5%) responden memiliki pengetahuan yang
kurang baik (Agus, 2024). Berdasarkan uraian
diatas peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai gambaran perilaku penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada karyawan PT.
Maruki International Indonesia.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di PT. Maruki International
Indonesia. Waktu penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang terdapat di PT. Maruki
International Indonesia factory 1, 2, dan 3
sebanyak 62 karyawan.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di  PT. Maruki International

Indonesia, pembagian pekerjaan model Maruki
modan factory 1, factory 2 dan factory 3 dengan
menggunakan kuesionare diperoleh data

sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden

a. Umur

Tabel 1 menunjukan bahwa umur yang paling
tinggi adalah umur 20-30 tahun sebanyak 41
responden  dengan  presentasi  (66,1%)
sedangkan umur yang rendah 31-40 tahun
sebanyak 21 responden dengan presentasi

(33,9%).
b. Jenis Kelamin
Tabel 1 distribusi berdasarkan jenis

kelamin yang paling tinggi adalah jenis kelamin
laki-laki sebanyak 32 responden dengan
presentasi (51,6%) sedangkan jenis kelamin
yang rendah perempuan sebanyak 30 responden
dengan presentasi (48,4%).
¢. Pendidikan Terakhir

Tabel 1 distribusi berdasarkan pendidikan
terhakir yang paling tinggi adalah Pendidikan
SMA sebanyak 51 responden dengan presentasi
(82,3%) sedangkan Pendidikan terhakir yang
rendah D3/S1 sebanyak 11 responden dengan
presentasi (17,7%).
d. Status Pernikahan

Tabel 1 distribusi berdasarkan status
pernikahan yang paling tinggi adalah sudah
menikah sebanyak 48 responden dengan
presentasi  (77,4%) sedangkan  status
pernikahan yang rendah adalah belum menikah
sebanyak 14 responden dengan presentasi
(22,6%).
e. Masa Kerja

Tabel 1 distribusi masa kerja yang paling
tinggi adalah masa kerja < 6 tahun sebanyak 37
responden  dengan  presentasi  (59,7%)
sedangkan masa kerja yang rendah adalah > 6
tahun sebanyak 25 responden dengan presentasi
(40,3%).
2. Analisi Univariat
a. Pengetahuan

Tabel 2 distribusi pengetahuan yang paling
tinggi adalah pengetahuan kategori baik
sebanyak 35 responden dengan presentasi
(56,5%) sedangkan pengetahuan yang rendah
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adalah pengetahuan kategori buruk sebanyak
27 responden dengan presentasi (43,5%).
b. Sikap

Tabel 3 menunjukan bahwa sikap yang
paling tinggi adalah sikap kategori baik
sebanyak 38 responden dengan presentasi
(61,3%) sedangkan sikap yang rendah adalah
sikap kategori buruk sebanyak 24 responden
dengan presentasi (38,7%).
c¢. Tindakan

Tabel 4 distribusi tindakan yang paling
tinggi adalah kategori tidak lengkap sebanyak
43 responden dengan presentasi (69,4%)

sedangkan tindakan yang rendah adalah

kategori lengkap sebanyak 19 responden

dengan presentasi (30,6%).

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan dalam Penggunaan APD
Hasil penelitian menunjukan

pengetahuan yang paling tinggi adalah

pengetahuan kategori baik sebanyak 35

responden  dengan  presentasi  (56,5%)

sedangkan pengetahuan yang rendah adalah
pengetahuan kategori buruk sebanyak 27
responden dengan presentasi (43,5%). Tingkat
pengetahuan karyawan yang baik mengenai
penggunaan APD  menunjukkan bahwa
sebagian  besar  karyawan = memahami
pentingnya APD dalam mencegah kecelakaan
kerja. Pengetahuan  ini diperkirakan
dipengaruhi oleh pendidikan dan masa kerja
dari karyawan. Namun, keberadaan karyawan
dengan pengetahuan yang kurang menunjukkan
bahwa masih terdapat perbedaan tingkat
pemahaman tentang pentingnya penggunaan
APD di kalangan karyawan.

Berdasarkan hasil penilaian pengetahuan,
didapatkan bahwa masih terdapat responden
yang kurang pengetahuan tentang penggunaan
APD, hal kurangnya
perhatian dari pihak perusahan terkait tentang
sosialisasi pentingnya penggunaan APD saat
bekerja, hal tersebut juga dibenarkan oleh para

disebabkan karna

pekerja yang juga belum mengetahui
pentingnya penggunaan APD saat bekerja karna
para pekerja merasa lebih leluasa dan bebas
dalam bekerja tanpa menggunakan APD,
sehingga para pekerja memang masih kurang
mengetahui pentingnya penggunaan APD saat
bekerja. Pengetahuan merupakan aspek penting
dalam pembentukan perilaku. Perilaku yang
didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan
sikap positif akan cenderung bertahan lama.
Sebaliknya, perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran biasanya tidak
bertahan lama (Horhoruw et al. 2020).

Dari hasil peneltian di PT. Maruki
International  Indonesia  terkhususnya  di
ruangan factory 1, factory 2 dan factory 3 masih
terdapat pengetahuan yang buruk dari
karyawan terhadap penggunaan alat pelindung
diri atau APD, hal ini di karenakan masi
terdapat anggota karyawan yang tidak
mengetahui tentang manfaat penggunaan APD
lengkap, masi terdapat anggota karyawan yang
tidak mematuhi dalam penggunaan APD, dapat
menyebutkan bahwa karyawan tidak terbiasa
memakai APD lengkap, APD yang akan
digunakan juga terbatas, dan kurangnya
pengawasan dari  pithak  PT.  Maruki
International Indonesia.

2. Sikap dalam Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukan sikap yang
paling tinggi adalah sikap kategori baik
sebanyak 38 responden dengan presentasi
(61,3%) sedangkan sikap yang rendah adalah
sikap kategori buruk sebanyak 24 responden
dengan presentasi (38,7%). Meskipun sebagian
besar karyawan memiliki sikap baik terhadap
penggunaan APD, masih terdapat karyawan
yang menunjukkan sikap buruk. Sikap buruk ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kenyamanan APD yang kurang atau kurangnya
pemahaman mengenai risiko yang dapat terjadi
apabila APD tidak digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih personal dan
intensif dalam mengedukasi karyawan tentang
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pentingnya sikap yang tepat dalam penggunaan
APD.

Menurut asumsi peneliti, jika dilihat
secara umum responden sebagian besar sudah
memiliki sikap baik terhadap penggunaan alat
pelindung diri karena adanya kesadaran untuk
menjaga  kesehatan, keselamatan, serta
kebersihan dalam proses produksi dan
pengolahan kayu di lingkungan kerja agar
terhindar dari debu, serpihan kayu, serta
paparan bahan kimia finishing yang dapat
membahayakan karyawan. Respon responden
berkaitan dengan pernyataan sikap
menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki
kesadaran, pengalaman, dan tanggung jawab
untuk selalu menggunakan APD saat bekerja.

Dari hasil peneltian di PT. Maruki
International Indonesia  terkhususnya di
ruangan factory 1, factory 2 dan factory 3
terdapat responden dengan sikap yang baik
dalam kepatuhan menggunakan APD karena
responden  patuh  terhadap  pentingnya
penggunaan APD di lingkungan kerja,
sedangkan responden yang sikap buruk di
karenakan responden beranggapan bahwa APD
lengkap tidak terlalu nyaman digunakan saat
bekerja karena mengganggu ruang gerak
responden sehingga menyebabkan
ketidaknyamanan.

3. Tindakan Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukan tindakan
yang paling tinggi adalah kategori tidak
lengkap sebanyak 43 responden dengan
presentasi (69,4%) sedangkan tindakan yang
rendah adalah kategori lengkap sebanyak 19
responden  dengan  presentasi  (30,6%).
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan
bahwa seluruh pekerja di PT. Maruki
International Indonesia menggunakan APD
tetapi dengan kondisi APD yang di gunakan
belum sepenuhnya lengkap sesuai dengan
prosedur, hal ini dapat disebabkan karna
keterbatasan disediakannya APD, seperti
penutup kepala, kacamata pelindung, masker,

sarung tangan, sepatu tertutup serta baju
pelindung, yang pada akhirnya responden di
PT. Maruki International Indonesia tidak semua
responden menggunakan APD pada saat
bekerja. Tindakan pencegahan saat
menggunakan APD sangat penting karena dapat
mencegah penyakit akibat kerja dan kecelakaan
kerja. kelengkapan dan penggunaan alat
pelindung diri (APD) merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan perusahaan
untuk  meminimalkan risiko terjadinya
kecelakan kerja atau penyakit akibat kerja.
Dari hasil peneltian di PT. Maruki
International  Indonesia  terkhususnya di
ruangan factory 1, factory 2 dan factory 3
terdapat tindakan penggunaan APD dengan
kategori  tidak  lengkap di
keterbatasannya APD yang disiapkan oleh
perusahan,  sehingga masing
menyediakan ataupun membeli sendiri alat
pelindung diri seperti masker, sarung tangan,

karenakan

masing-

dan lain-lain yang diwajibkan dipakai selama
bekerja  yang  berarti mereka  harus
mengeluarkan biaya sendiri untuk membeli
sehingga biaya yang dikeluarkan tidak sedikit.
Penyebab berikut adalah ketidaknyamanan saat
menggunakan APD lengkap dan masi terdapat
yang tidak patuhi penggunaan APD lengkap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
di PT. Maruki International Indonesia memiliki
pengetahuan yang baik mengenai penggunaan
alat pelindung diri (APD) saat bekerja, serta
menunjukkan sikap yang baik terhadap
penggunaan APD. Namun demikian, tindakan
penggunaan APD masih didominasi oleh
kategori kurang lengkap, yang menunjukkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan dan
sikap dengan praktik penggunaan APD di
lapangan. Oleh karena itu, disarankan kepada
pihak manajemen PT. Maruki International
Indonesia untuk meningkatkan pengawasan
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terhadap penggunaan APD oleh pekerja serta
memperkuat edukasi dan sosialisasi mengenai
manfaat APD dalam menjaga keselamatan dan
kesehatan kerja. Informasi tersebut dapat
diberikan secara rutin melalui briefing sebelum
bekerja maupun pelatihan terkait penggunaan
APD yang benar sehingga kepatuhan pekerja
dalam menggunakan APD secara lengkap dapat
semakin meningkat.
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Lampiran:
Tabel 1. Karakterisitik Responden di PT. Maruki International Indonesia

Karakteristik n %
Umur
20-30 Tahun 41 66,1
31-40 Tahun 21 33,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 51,6
Perempuan 30 48,4
Pendidikan Terakhir
SMA 51 82,3
S1 11 17,7
Status Pernikahan
Belum menikah 14 22,6
Sudah menikah 48 77,4
Masa Kerja
<6 Tahun 37 59,7
>6 Tahun 25 40,3
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden di PT. Maruki International Indonesia

Pengetahuan n Y%
Buruk 27 43,5
Baik 35 56,5
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 3. Distribusi Sikap Responden di PT. Maruki International Indonesia

Sikap n %

Buruk 24 38,7
Baik 38 61,3
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 4. Distribusi Tindakan Responden di PT. Maruki International Indonesia

Tindakan n %
Tidak Lengkap 43 69,4
Lengkap 19 30,6
Total 62 100,0

Sumber: Data Primer, 2024
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